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Klinik Keluarga merupakan lembaga kemasyarakatan yang bergerak 

dalam bidang konseling keluarga. Sebagaimana Undang-Undang Hak-Hak Sipil 

dan Politik Pasal 23 Ayat 1, yang menjelaskan bahwa keluarga merupakan satuan 

kecil masyarakat yang berhak dilindungi oleh negara dan masyarakat. Adapun 

wilayah kerja organisasi seperti Klinik Keluarga mencangkup penyelesaian 

persoalan-persoalan yang terjadi di dalam keluarga, baik yang bersifat preventif 

maupun yang bersifat rehabilitatif. Klinik Keluarga Sakinah Pimpinan Daerah 

Aisyiyah memberikan pelayanan kepada masyarakat, baik secara individu 

maupun keluarga yang di dalamnya memiliki permasalahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelayanan konseling 

keluarga Klinik Keluarga Sakinah Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Malang dan 

hasil-hasil atau pencapaian layanan konseling yang telah dilakukan oleh Klinik 

Keluarga Sakinah.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif dan terinci di 

dalam sebuah organisasi atau lembaga. Data-data yang diperoleh sebagian besar 

merupakan data primer yang dikumpulkan langsung dari informan, serta dilenkapi 

dengan adanyasumber data sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah mengoptimalkan proses observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Peran Klinik keluarga Sakinah Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Malang 

direalisasikan ke dalam empat macam bentuk sifat, yaitu Preventif, Kuratif, 

Rehabilitatif dan Promotif. Sedangkan, dari segi hasil pelayanan, Klinik Keluarga 

Sakinah memberikan porsi yang lebih banyak pada proses pendampingan. 

 

 


